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Abstrak 

 

Latar Belakang: Anemia ditandai dengan hasil pemeriksaan kadar 

hemoglobin <12 gram/dL pada remaja. Remaja putri memiliki risiko lebih 

besar mengalami anemia karena menstruasi. Upaya untuk mencegah anemia 

serta mengubah pengetahuan dan sikap remaja putri dengan menggunakan 

media e-Booklet untuk melakukan kegiatan edukasi tentang anemia. Tujuan: 

Untuk mengetahui Pengaruh Edukasi e-Booklet Anemia Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri dalam Pencegahan Anemia. Metode: 

Penelitiaan ini merupakan quasy eksperimental dengan rancangan one group 

pre-posttest, dilaksanakan 06-24 Oktober 2025 di SMP Alam Al-Wahdah 

Pangkalan Bun. Populasi remaja putri usia 13-15 tahun dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 responden. Teknik sampling menggunakan Total Sampling.  

Analisis data menggunakan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon 

dengan tingkat signifikansi p<0.05. Hasil: Hasil uji statistic menggunakan 

Wilcoxon didapatkan p-value .000 atau nilai p<0.05 artinya ada perbedaan 

yang bermakna antara sikap remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan e-booklet. Kesimpulan: Terdapat pengaruh signifikan 

setelah pemberian edukasi menggunakan e-booklet anemia terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia. Perlunya pendidikan 

kesehatan atau pemberian informasi dengan media yang menarik pada remaja 

putri disekolah secara merata dan rutin dalam pemberian tablet Fe agar dapat 

memberikan kesadaran sebagai upaya pencegahan anemia. 

  

THE EFFECT OF ANEMIA EDUCATION E-BOOKLET ON IMPROVING 

KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF FEMALE TEENS IN ANEMIA 

PREVENTION  

 
                                              Abstract 

 

Background: Anemia is characterized by hemoglobin levels <12 grams/dL in 

adolescents. Adolescent girls have a greater risk of experiencing anemia due to 

menstruation. Efforts to prevent anemia and change the knowledge and 

attitudes of adolescent girls by using e-Booklet media to conduct educational 

activities about anemia. Objective: To determine the Effect of Anemia e-

Booklet Education on Increasing Knowledge and Attitudes of Adolescent Girls 

in Anemia Prevention. Method: This study is a quasi-experimental study with 

a one-group pre-post test design, conducted from October 6-24, 2025 at SMP 

Alam Al-Wahdah Pangkalan Bun. The population of adolescent girls aged 13-

15 years with a sample size of 30 respondents. The sampling technique used 

Total Sampling. Data analysis used bivariate analysis using the Wilcoxon test 

with significance level p<0.05. Results: The results of the statistical test using 

Wilcoxon obtained a p-value of .000 or a p value <0.05, meaning there is a 

significant difference between the attitudes of adolescent girls before and after 

being given education using e-booklets. Conclusion: There was a significant 

impact after providing education using an anemia e-booklet on adolescent 

girls' knowledge and attitudes about anemia. Health education or information 

provided through engaging media to adolescent girls in schools is needed, 

evenly distributed and routinely distributed, along with the provision of iron 

tablets to raise awareness as an effort to prevent anemia. 
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Pendahuluan  

Masa remaja adalah proses tumbuh 

kembang yang terjadi secara berkesinambungan 

hingga menjadi dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik, psikis, dan kofnitif. Masa remaja 

adalah masa peralihan yang terjadi dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa (Rusdi et al., 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO) 

remaja adalah individu laki-laki dan perempuan 

yang berusia 10–19 tahun . Dalam batasan umur 

remaja dibagi menjadi tiga fase antara lain fase 

remaja awal pada rentang usia 12-15 tahun, fase 

remaja madya pada rentang usia 15-18 tahun dan 

fase remaja akhir pada rentang usia 18-21 tahun 

(Idaningsih & Mustikasari, 2020). 

Pada remaja putri memiliki risiko lebih 

besar mengalami anemia dibandingkan pada 

remaja pria. Hal ini disebabkan karena remaja 

putri setiap bulan mengalami menstruasi (Nabilah 

Nurul Ilma, Hasri Yulianti, 2024). Pada fase 

pertumbuhan terjadi perubahan fisiologis yang 

berisiko meningkatkan terjadinya anemia sehingga 

membutuhkan lebih banyak asupan zat besi 

dibandingkan pada remaja laki-laki (Sari et al., 

2022). 

Anemia merupakan suatu keadaan yang 

ditandai dengan hasil pemeriksaan kadar 

hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah dari 

pada kondisi normal yakni 12 gram/dL untuk 

remaja, karena jumlah sel darah merah yang 

berkurang atau jumlah sel darah merah cukup tapi 

kandungan Hb didalam sel darah merah kurang 

(Entin & Hermawan;, 2025). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa angka kejadian anemia 

di dunia berkisar 53,7% termasuk Indonesia 

menjadi salah satu negara berkambang dengan 

kejadian anemia yang masih cukup tinggi (Cia et 

al., 2022; UNICEF, 2020). Data yang dirilis oleh 

Riset Kesehatan Dasar 2018 pada remaja usia 15-

24 tahun adapun prevalensi anemia mencapai 32% 

yaitu sebesar 27,2% remaja putri mengalami 

anemia lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki. 

Berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) 2023 prevalensi anemia remaja pada usia 

15-24 sebesar 15,5% terdiri dari prevalensi anemia 

remaja putri sebesar 18% dan remaja pria sebesar 

14,4% (Kemenkes BKPK, 2023). 

Adapun upaya pemerintah untuk mencegah 

dan mengatasi anemia pada remaja putri, sejak 

tahun 2024 meluncurkan program pemberian 

Tablet Tambah Darah (TTD). Tablet Tambah 

Darah (TTD) yaitu suplemen gizi dengan 

kandungan zat besi setara 60mg besi elemental 

dan 400Ug asam folat yang diberikan secara gratis 

melalui puskesmas atau puskesmas pembantu 

(Pustu) dan sekolah yang dapat diperoleh secara 

mandiri dari apotek terdekat. Pemberian Tablet 

Tambah Darah (TTD) bisa dikatakan berhasil 

apabila dosis yang dikonsumsi adalah 1 tablet 

setiap minggu selama durasi 52 minggu. Program 

tersebut didukung oleh berbagai peraturan, antara 

lain Permenkes No. 88 tahun 2014 mengenai 

Standar Tablet Tambah Darah bagi wanita Subur 

dan ibu hamil, Surat edarah No. 

HK.03.03/V/0595/2016 mengenai pemberian 

tablet tambah darah pada remaja putri dan wanita 

subur, dan Permenkes No. 51 Tahun 2016 

mengenai standar produk suplementasi gizi 

(Kemenkes RI, 2023) 

Terlaksananya Program Kementerian 

Kesehatan mengenai pemberian suplemen Tablet 

Tambah Darah (TTD) untuk remaja putri, namun 

yang terjadi prevalensi anemia masih cukup 

tinggi. Beberapa faktor yang memengaruhi antara 

lain kurangnya pengetahuan remaja tentang cara 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) yang 

menyebabkan ketidakteraturan dalam 

mengonsumsinya. Faktor lain saat ini adalah 

masalah gizi yang mengakibatkan terjadinya 

obesitas, kurang energi kronis (KEK), dan anemia. 

Kurangnya pengetahuan tersebut menjadi salah 

satu faktor pendorong tingginya anemia pada 

remaja (Idaningsih & Mustikasari, 2020) 

Sikap merupakan suatu keadaan tertentu 

yang melibatkan perasaan, pemikiran dan perilaku 

terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya. 

Pengetahuan dapat mempengaruhi sikap, jika 

seseorang memiliki pengetahuan yang baik maka 

akan mendorong seseorang untuk bersikap yang 

sesuai dengan pengetahuannya yang telah 

didapatkan (Asmawati et al., 2021). Pendidikan 

kesehatan pada remaja putri tentang anemia 

diharapkan akan memberikan informasi pada 

remaja antara lain tentang pengertian anemia, 

penyebab anemia, dampak anemia serta cara 

mencegahnya (Syakir, 2018). 

Salah satu upaya promosi kesehatan pada 

remaja putri untuk mencegah terjadinya anemia 

dan mengubah pengetahuan serta sikap remaja 

putri adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran untuk melakukan kegiatan edukasi 

tentang anemia. Diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan serta sikap remaja putri tentang 

pencegahan anemia. Media yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah media Booklet. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Vini Asri (2022) dengan judul penelitian 

“Hubungan Pengetahuan dan Sikap Mengenai 

Anemia Dengan Asupan Zat Besi Remaja Putri di 

SMA Negeri 9 Depok” dengan hasil menyatakan 

bahwa remaja yang mempunyai sikap positif dan 

mempunyai pengetahuan tinggi dapat 

mempengaruhi asupan makanan yang dikonsumsi. 

Pengetahuan sangat mempengaruhi 

kecenderungan remaja putri dalam memilih 

sumber bahan makanan dengan nilai gizi yang 

tinggi akan sumber zat besi. Sikap yang didasari 
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pengetahuan bersifat lebih bertahan.   

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sihombing et al (2023) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Penyuluhan Tentang 

Anemia Dengan Media Animasi Terhadap 

Pengetahuan Dan Sikap Siswi Di SMP Negeri 1 

Lubuk Pakam” dengan hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan dan 

sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

tentang anemia dengan nilai rata-rata sebelum 

penyuluhan sebesar 8,28 dan sesudah penyuluhan 

13,22. Sikap remaja sebelum penyuluhan sebesar 

21,94 dan sesudah penyuluhan 33,44. Penelitian 

ini menemukan ada pengaruh penyuluhan tentang 

anemia dengan media animasi terhadap 

pengetahuan dan sikap siswi SMP Negeri 1 Lubuk 

Pakam. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

(Asmawati et al., 2021) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media 

Video Terhadap Pengetahuan dan Sikap Tentang 

Anemia Pada Remaja Putri SMPN 1 Turikale” 

dengan hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan sikap siswi setelah dilakukan 

penyuluhan menggunakan media video. Hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa 

penyuluhan menggunakan media video memiliki 

pengaruh yang bermakna terhadap pengetahuan 

dan sikap siswi tentang anemia dengan hasil 

pengetahuan p=0,000 (p<0,05) dan sikap 0,001 

(p<0,05). Ada pengaruh penyuluhan menggunakan 

media video terhadap pengetahuan dan sikap 

tentang anemia pada remaja putri SMPN 1 

Turikale. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Edukasi e-Booklet Anemia Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri 

dalam Pencegahan Anemia di SMP Alam Al-

Wahdah Pangkalan Bun 

 

Metode 

Penelitiaan ini menggunakan jenis 

penelitian quasy eksperimental dengan 

menggunakan rancangan one group pre-posttest. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06-24 

Oktober 2025 di SMP Alam Al-Wahdah Pangkalan 

Bun. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja 

putri usia 13-15 tahun dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 responden. Teknik sampling pada 

penelitian ini menggunakan Total Sampling. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner yang 

diadopsi dari (Syelvi, 2023). Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan observasi pertama 

(pretest) sebelum di berikan edukasi menggunakan 

e-booklet dan setelah dilakukan edukasi dilakukan 

observasi kembali (post-test) untuk melihat hasil 

atau pengaruh dari intervensi yang diberikan. Data 

pengetahuan dan sikap diperoleh dari pengisian 

kuesioner sebelum dan setelah edukasi. Analisis 

data dilakukan menggunakan analisis bivariat 

menggunakan uji Wilcoxon dengan menggunakan 

SPSS versi 23 dengan Tingkat signifikansi p<0.05. 

 

Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Remaja Putri 

Usia F % 

14 Tahun 13 43.3 

15 Tahun 17 56.7 

Total 30 100 
 

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar 

remaja putri berusia 15 tahun yang berjumlah 17 orang 

(56.7%). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas pengetahuan dan sikap 

remaja putri 

Variabel p-value 

Pengetahuan .000 

Sikap .000 
Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas 

pengetahuan dan sikap memiliki nilai P-value <0.05, 
maka hasil ini menunjukkan bahwa data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

 

 

 
Tabel 3. Pengaruh Edukasi E-Booklet terhadap 

Pengetahuan dan Sikap remaja putri 

 

 

Pre-Test Post-test 

P-

value Min-

max 

Mean±SD Min-

Max 

Mean±SD 

Pengetahuan 3-12 6.97±2.059 9-13 11±1.114 .000 

Sikap 46-67 57.97±4.165 63-75 71.67±2.881 .000 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan sebelum diberikan edukasi menggunakan 

e-booklet nilai rata-rata atau mean 6.97 dengan standar 
deviasi 2.059 dan meningkat menjadi 11 dengan standar 

deviasi 1.114 sesudah diberikan edukasi menggunakan 

e-booklet. Hasil uji statistic menggunakan Wilcoxon 

didapatkan p-value .000 atau nilai p<0.05 yang artinya 
ada perbedaan yang bermakna antara pengetahuan 

remaja putri sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menggunakan e-booklet. Kemudian untuk sikap remaja 

putri sebelum diberikan edukasi menggunakan e-
booklet nilai rata-rata atau mean 57.97 dengan standar 

deviasi 4.165 dan meningkat menjadi 71.67 dengan 

standar deviasi 2.881 sesudah diberikan edukasi 

menggunakan e-booklet. Hasil uji statistic 
menggunakan Wilcoxon didapatkan p-value .000 atau 

nilai p<0.05 yang artinya ada perbedaan yang bermakna 

antara sikap remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan e-booklet. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada remaja putri di SMP Alam Al-

Wahdah Pangkalanbun didapatkan rata-rata umur 

siswi di SMP tersebut berusia 15 tahun, ini masih 

termasuk dalam kategori remaja madya atau fase 

pertengahan dan masih membutuhkan banyak 

informasi dan pengetahuan mengenai anemia 

secara detail. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan bahwa pengetahuan dan sikap remaja 

putri sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 

memiliki hasil yang signifikan berbeda. Sebelum 

dilakukan edukasi pengetahuan remaja sebesar 

6,97 dan setelah dilakukan edukasi pengetahuan 

remaja putri meningkat menjadi 11 dengan P-

Value<0,05. Pengetahuan yang kurang dari remaja 

putri disebabkan oleh beberapa faktor yakni 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

mengenai dampak dari anemia, gizi seimbang, 

manfaat tablet tambah darah dan kurangnya 

informasi secara mendalam mengenai anemia. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Li et al., (2021), yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang buruk 

utamanya disebabkan oleh ketidakcukupan 

informasi dari tenaga kesehatan yang biasanya 

dilakukan dalam bentuk penyuluhan, atau 

informasi lain dari sumber lainnya. Pengetahuan 

remaja putri tentang anemia meliputi berbagai 

aspek seperti definisi anemia, tanda-tanda 

menderita anemia, penyebab terjadinya anemia, 

dampak yang terjadi saat ini atau dikemudian hari 

jika kondisi yang dialami penderita tidak ditangani 

dengan tepat, serta cara pencegahannya. Penelitian 

Aulya et al., (2022) juga mengemukakan bahwa 

Sebagian besar remaja putri yang mengalami 

anemia disebabkan oleh ketidaktahuan atau 

kurangnya pemahaman mengenai anemia. Tingkat 

pendidikan orang tua memiliki peran sangat 

penting dalam membentuk pengetahuan anak 

tentang kesehatan, termasuk anemia (Aulya et al., 

2022). Ketika orang tua memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah, maka para remaja putri 

juga kurang untuk mendapatkan informasi terkait 

kesehatan, yang pada akhirnya berdampak pada 

terbatasnya pengetahuan remaja putri mengenai 

masalah kesehatan seperti anemia. Kurangnya 

pendidikan dapat menyebabkan para remaja putri 

tidak menyadari bahwa pentingnya pencegahan 

dan penanganan anemia dengan baik (Indriasari et 

al., 2022). Sumber informasi dan pengetahuan di 

era sekarang tidak hanya didapatkan oleh guru 

maupun lingkungan sekitar, melainkan didapatkan 

dari media massa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sufenti et al., (2021) bahwa Faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah 

informasi baik melalui media massa atau petugas 

kesehatan. Ketika siswi tidak mendapat 

pendidikan mengenai anemia maka pengetahuan 

tentang cara mencegah anemia saat haid tidak 

akan diperoleh. Tindakan pencegahan anemia 

yang bisa dilakukan ketika menstruasi yaitu 

mengonsumsi makanan tinggi zat besi dan 

bernutrisi seimbang, serta mengonsumsi suplemen 

zat besi.  

Berdasarkan hasil penelitian sikap yang 

dilakukan di SMP Alam Al-Wahdah Pangkalanbun 

pada remaja putri dalam mencegah anemia 

didapatkan peningkatan yang signifikan setelah 

diberikan edukasi dari 57,97 menjadi 71,67 

dengan P-Value .000 atau P<0,05, yang 

mengindikasikan ada perbedaan yang bermakna 

antara sikap remaja putri sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi menggunakan e-booklet. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik sikap remaja 

dalam memahami pentingnya pencegahan anemia, 

maka semakin baik pula tindakan para remaja 

putri untuk memahami pentingnya pencegahan 

anemia. Sikap remaja putri dalam mencegah 

anemia dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pengalaman pribadi maupun orang lain, 

lingkungan sekitar, media massa, budaya, institusi 

pendidikan atau agama, serta aspek emosional 

(Niza et al., 2024). Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan di Delhi, menunjukkan bahwa 

remaja yang memiliki pengetahuan tentang anemia 

belum pasti memiliki sikap dan perilaku yang 

memadai dalam prakteknya (Singh et al., 2021). 

Menurut Izdihar et al., (2022) Sikap remaja putri 

dalam mencegah anemia dipengaruhi oleh 

pengalaman yang terjadi pada individu itu sendiri 

maupun orang lain, keadaan lingkungan sekitar, 

media massa, budaya, institusi pendidikan atau 

keagamaan, serta emosional. Jika remaja memiliki 

sikap yang baik dalam pencegahan anemia, maka 

hasilnya akan lebih optimal jika didukung oleh 

fasilitas kesehatan, informasi yang memadai, serta 

dukungan sosial yang kuat. Sikap saja tidak cukup 

untuk meningkatkan kadar hemoglobin, karena 

tanpa lingkungan yang mendukung, anemia masih 

mungkin terjadi meskipun sikap sudah baik 

(Mulianingsih et al., 2020). 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh edukasi e-booklet anemia terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri 

dalam pencegahan anemia Di SMP Alam Al-

Wahdah Pangkalanbun, maka dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar remaja putri berusia 15 

tahun, dengan sedikit yang berusia 14 tahun. 

Pengetahuan dan sikap tentang pencegahan 

anemia dikalangan remaja putri di SMP Alam Al-

Wahdah Pangkalanbun mengalami peningkatan 

setelah diberikan edukasi e-booklet anemia. 

Perlunya pendidikan kesehatan atau pemberian 

informasi yang lebih intens dengan media yang 

menarik kepada para remaja putri disekolah-

sekolah secara merata dan rutin dalam pemberian 

tablet Fe agar dapat memberikan kesadaran secara 

bertahap pada siswi sehingga timbul upaya 
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pencegahan anemia. 
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